BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan perintah Kristus sendiri, yaitu: untuk membuat segala bangsa
menjadi murid-Nya, dan mengajarkan kepada mereka melaksanakan semua yang
telah diajarkan dan diperintahkan. Tentu saja, perintah ini berupa ajakan untuk
semua orang Katolik memberikan kesaksian panggilannya sebagai orang yang

telah dibaptiskan.

Yesus sendiri yang memberikan tugas untuk mewartakan kabar ke seluruh
dunia, mewartakan apa yang telah mereka dengar, apa yang telah mereka lihat,
dengan mata sendiri, apa yang telah mereka pandang, apa yang telah mereka
sentuh dengan tangan mereka sendiri sekitar Sabda kehidupan yang telah mereka
imani sebagai umat kristiani. Maka untuk tugas yang demikian ini, Yesus
memberikan kekuatan dan tugas dengan Sabda-Nya (Mat 28:16-20). Umat
beriman kristiani dalam Gereja mau membuktikan serta mengajak umat Allah
dengan tujuan bahwa mereka semua bisa mampu melaksanakan tugas kerasulan.
Hal ini tentu saja menjadi salah satu tugas mulia dalam masa jabatan apostolik
dengan memberikan perhatian sentral dalam pelayanan sebagai imam dan uskup
maupun awam sebagai pewarta yang menghasilkan ketahanan iman dalam

kehidupan umat kristiani.

Umat beriman kristiani sebagai pewarta merupakan suatu kekhasan dalam

dirinya yang hendak melanjutkan karya Kristus mewartakan Injil dalam kehidupa
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dunia zaman sekarang. Demikian Gereja melanjutkan karya misi yang dijalankan
oleh Yesus sendiri (Mrk 16:14-15). Gereja tidak lain lagi daripada hasil karya
Allah, maka Ia akan menjadi saksi yang benar. Karena apa yang dikerjakan Allah
demi keselamatan dunia harus menjadi konkret di dalam Gereja. Tentu harus
dipahami bahwa karya Allah dialami dalam diri umat bahkan seluruh dunia. Itulah
misi Gereja yang benar-benar hadir untuk mengatasi kehidupan umat kristiani di

tengah dunia.

Hal ini menjadi perhatian khusus bagi umat yang berperan untuk tugas dan
tanggung jawab demi tugas pewartaan yang mencerminkan dan membangun
Gereja sebagai pewarta. Jelas Gereja menghadirkan Kristus di tengah umat
dengan pengutusan pemberittan Injil kepada semua bangsa. Tugas pengutusan
untuk pemberitaan Injil dari dokumen Konsili Vatikan II, yaitu Dekrit tentang
karya misioner Gereja. Dengan maksud pewartaan Injil dan menghimpun umat
Allah ini mau menyadarkan akan ciri kekhasan mereka sebagai umat.
Perhimpunan umat Allah melibatkan sesama untuk menanggapi Sabda Allah
namun juga ada tugas tanggung jawab yangg jelas mewujudkan tujuan Gereja
yang adalah umat Allah dengan mewartakan Injil. Dari itu, umat disadarkan terus-
menerus akan kasih Allah yang memanggil dan menyelamatkan mereka, bahwa

mereka hidup dan akan dipersatukan oleh Sabda Allah.

Gereja harus sungguh-sungguh menyadari akan pentingnya tugas
pewartaan tentang Kerajaan Allah kepada umat kristiani. Umat kristiani yang
hidup sebagai manusia biasa dan sebagai makluk yang berdosa sehingga perlu

diselamatkan. Karena keselamatan manusia adalah menuju keselamatan yang utuh
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jiwa dan badannya. Demikian bahwa Gereja juga sangat membutuhkan tenaga
dalam menjalankan misi pewartaan, sehingga dapat dibantu dengan memberikan

pelayanan atau menjalankan misi Allah dengan se-optimal mungkin.

Maka kewajiban dan hak Gereja bagi umat kristiani menciptakan suatu
sikap solider terhadap umat kristiani untuk menghadapi masalah zaman ini dengan
mendorong suatu sikap kesadaran Gereja akan panggilan kemanusiaan. Karena
itu, umat kristiani perlu membangun kerjasama yang baik dengan mereka yang
sedang menghadapi masalah sosial dan mereka sangat membutuhkan bantuan dari
para pewarta yang memang perlu memperhatikan kehidupan zaman ini secara

utuh dan khusus demi keselamatan iman umat.

5.2 Saran

Usaha yang disarankan bagi semua umat beriman kristiani sebagai pewarta
dalam menjaga persekutuan yang utuh dalam pewartaan demi keselamatan
manusia, sebagaimana tercantum dalam Kitab Hukum Kanonik 211 yakni, Semua
umat beriman kristiani hendaknya memperhatikan apa yang menjadi kewajiban
dan hak mereka sebagai pewarta. Sebagai umat kristiani hendaknya memahami
dan melaksanakan apa yang menjadi kewajiban dan hak bagi sesama, agar tidak
terjadinya ketimpangan masalah sosial dalam krisis iman maupun moral dalam
rumah tangga yang mengakibatkan perselingkuhan. Dan tentu hal ini tidak boleh
menjadikan umat tetap terjerumus dalam dunia semata melainkan harus dapat
menghimpun mereka agar menjadi satu keutuhan persekutuan hidup dalam

Kristus.
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Selain itu, umat beriman kristiani hendaknya mampu menjalin satu
kebersamaan dan kerjasama dalam Gereja atas dasar kesetiaan yang melibatkan
satu persekutuan cinta agar terciptanya keselarasan kewajiban dan hak. Kondisi
zaman sekarang, tentu membutuhkan tenaga sehingga umat kristiani perlu
mempertahankan keutuhan iman dan moral agar menjadi tanda kehadiran Kristus
bagi sesama dalam kebersamaan hidup di lingkungan masyarakat maupun seluruh

dunia.

Umat beriman kristiani menjadi saksi dan tanda mata cinta Tuhan agar
menumbuhkan iman bagi keluarga dan mencakupi seluruh dunia dengan turut
mendukung pengembangan iman dalam Gereja sebagai satu persekutuan umat

Allah.
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